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Today’s Outlook
PASAR AS: Wall Street ditutup menguat pada Kamis, dengan S&P 500 naik
0,8% ke level 6.774,77, NASDAQ Composite melonjak 1,4% ke 23.006,36,
dan Dow Jones Industrial Average menguat tipis 0,1% ke 47.951,85.
Penguatan ini menandai rebound dari posisi terendah tiga pekan terakhir,
meski secara mingguan ketiga indeks masih mencatatkan penurunan sekitar
0,7%–1% akibat tekanan sebelumnya di saham teknologi. Sentimen positif
dipicu oleh rilis data inflasi CPI November yang lebih rendah dari ekspektasi,
sehingga kembali memunculkan spekulasi bahwa Federal Reserve
berpeluang melanjutkan pemangkasan suku bunga pada tahun depan.

Namun, sejumlah analis menilai data CPI tersebut belum cukup kuat untuk
mengubah proyeksi kebijakan The Fed, mengingat angka inflasi masih
dipengaruhi oleh sisa gangguan akibat penutupan pemerintahan pada
Oktober lalu. Meski begitu, pasar tetap merespons positif, terutama di
sektor teknologi yang mulai mendapatkan ruang bernapas setelah
sebelumnya tertekan oleh kekhawatiran valuasi saham berbasis AI. Lonjakan
saham Micron Technology hingga sekitar 10% usai membukukan kinerja
kuartalan yang solid turut menopang penguatan indeks. Selain itu, saham
Oracle juga menguat signifikan setelah muncul laporan bahwa perusahaan
tersebut tergabung dalam konsorsium AS yang berencana mengakuisisi
operasional TikTok di Amerika Serikat.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa bergerak menguat pada Kamis, seiring
investor mencerna hasil pertemuan sejumlah bank sentral utama di
kawasan. Indeks DAX Jerman naik 1%, FTSE 100 Inggris menguat 0,7%, dan
CAC 40 Prancis bertambah 0,8%. Bank of England memangkas suku bunga
acuannya sebesar 25 basis poin menjadi 3,75%, level terendah hampir tiga
tahun, sejalan dengan perlambatan inflasi dan melemahnya pertumbuhan
ekonomi Inggris. Di sisi lain, Bank Sentral Eropa memutuskan untuk
mempertahankan suku bunga di level 2%, dengan inflasi yang relatif
mendekati target jangka menengah serta ekonomi zona euro yang dinilai
cukup tangguh meski dihadapkan pada kebijakan dagang agresif dari
Amerika Serikat.

PASAR ASIA: Mayoritas pasar saham Asia ditutup melemah pada Kamis,
melanjutkan tekanan di sektor teknologi akibat kekhawatiran valuasi saham
AI yang masih dinilai mahal. Sentimen pasar juga dibebani sikap wait and
see menjelang pertemuan Bank of Japan, di mana investor semakin yakin
bank sentral Jepang akan memberikan sinyal hawkish atau bahkan
menaikkan suku bunga. Indeks Nikkei 225 Jepang turun sekitar 1%, tertekan
oleh pelemahan saham teknologi dan kekhawatiran atas inflasi domestik
yang masih persisten serta pelemahan yen. Sementara itu, pasar saham
China bergerak volatil dalam beberapa sesi terakhir, dipengaruhi spekulasi
tambahan stimulus dari pemerintah Beijing menyusul serangkaian data
ekonomi November yang berada di bawah ekspektasi.

KOMODITAS: Dari pasar komoditas, Goldman Sachs memperkirakan harga
emas berpotensi naik sekitar 14% hingga mencapai USD 4.900 per ons pada
Desember 2026 dalam skenario dasar. Proyeksi ini didorong oleh
permintaan struktural yang kuat dari bank sentral global serta dukungan
siklus penurunan suku bunga The Fed. Goldman Sachs tetap
merekomendasikan posisi long pada emas, sembari mencatat adanya risiko
kenaikan tambahan jika diversifikasi aset semakin meluas ke investor non-
tradisional. Sementara itu, harga tembaga diperkirakan akan bergerak
konsolidatif sepanjang 2026 dengan rata-rata USD 11.400 per metrik ton, di
tengah ketidakpastian kebijakan tarif AS yang diperkirakan baru
mendapatkan kejelasan pada pertengahan 2026.

INDONESIA: IHSG ditutup melemah sedikit flat -0.58% ke level 8618.2,*
dimana level support IHSG saat ini dapat ditambah pijakan di atas area 8600
sebagai support baru untuk jangka pendek dan support selanjutnya di 8500.
Untuk saat ini, resistance jangka pendek di 8700-8750 dan jangka menengah
di area psikologis 9000. Namun mengingat potensi RSI Negative Divergence
yang terlihat di IHSG, tetap mempersiapkan diri dengan persiapan pullback
yang akan terjadi hingga ke support 8500.

Untuk sebagai catatan saham konglomerasi masih ontrack di atas MA20
dapat dijadikan pijakan sebagai trailing stop untuk pertimbangan rotasi ke
sektor- saham fundamental klasik. Disarankan tetap perhatikan dan kawal
setiap saham dengan trailing stop masing-masing seraya memperhatikan
level dan respons dari indeks untuk trading saham-saham konglomerasi
seraya memperhatikan katalis / sentimen dari dalam negeri untuk
melakukan dan mengambil peluang trading.
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JCI

8618.2 -59.1 (-0.68%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.16 -0.05 -0.8%

USDIDR 16.716 28 0.2%

KRWIDR 11.35 0.0331 0.3%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 1204.8 ADRO 503.9

BBRI 995.3 BRMS 481.8

BMRI 771.4 BUVA 439.6

BBCA 724.8 ANTM 438.9

PTRO 572.1 TLKM 387.9

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BMRI 472.8 AMMN 156.6

BBCA 173.0 TINS 81.1

ANTM 130.6 BUVA 50.5

BUMI 48.8 DEWA 35.2

INCO 37.3 TLKM 33.6
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NEGATIVE RSI DIVERGENCE, CAREFUL OF 
CORRECTION

Support 8500 / 8300-8350

Resistance 8700-8750

Stock Pick

CTRA – Ciputra Development Tbk
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BMRI – Bank Mandiri (Persero) Tbk

Entry 880

TP 920-945

SL <845

Entry 5150-5100

TP 5500-5600

SL <4970
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BSSR  – Baramulti Suksessarana Tbk
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ERAL – Sinar Eka Selaras Tbk

Entry 3920

TP 4000-4040 / 4150-4200

SL <3850

Entry 320-314

TP 336-346

SL <308

KPIG – MNC Tourism Indonesia Tbk

Entry 140

TP 150-154

SL <130
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Company News
KRYA: Bangun Karya Secures IDR 240 Billion Electric Motorcycle Procurement Contract
PT Bangun Karya Perkasa Jaya Tbk. (KRYA) has strengthened its business strategy in the electric vehicle
(EV) sector through the signing of a new commercial contract by its subsidiary, ECGO, with EVMoto for
the procurement of 10,000 electric motorcycles. In its official statement on Thursday (December 18,
2025), KRYA’s management said deliveries of the electric motorcycles are scheduled to begin in March
2026. The contract value is set at IDR 24 million per unit, bringing the total contract value to IDR 240
billion. The transaction forms part of KRYA’s strategic initiative to expand its business portfolio into the
EV sector while establishing a long-term presence within the sustainable mobility ecosystem. Within this
structure, ECGO serves as the operational arm supporting the company’s EV strategy. In addition, KRYA
will act as a key supply chain partner for ECGO, playing a strategic role in building a comprehensive and
competitive supply chain ecosystem, covering procurement, logistics, and production. The partnership is
expected to provide ECGO with a solid operational foundation to manage procurement, logistics, and
production efficiently, while also strengthening its position in the electric vehicle market. According to
President Director of PT Bangun Karya Perkasa Jaya Tbk., William Teng, the contract represents an initial
milestone in strengthening the company’s electric vehicle business on a sustainable basis. (Bisnis)

TLKM: Post Spin-Off, Telkom Targets InfraNexia Valuation of IDR 150 Trillion
PT Telkom Indonesia Tbk. (TLKM) has officially signed the deed of separation for the first phase of the
spin-off of its wholesale fiber connectivity business and assets to its subsidiary, PT Telkom Infrastruktur
Indonesia (TIF), also known as InfraNexia. Telkom’s Director of Strategic Business Development &
Portfolio, Seno Soemadji, said the signing marks the separation of a portion of Telkom’s fiber optic
assets into a dedicated operational entity. This corporate action is part of Telkom’s transformation into
a strategic holding structure, with Telkom acting as the holding company while operational activities are
carried out by its subsidiaries. Seno explained that the asset value of InfraNexia in the first phase of the
spin-off is estimated at around IDR 35 trillion. Once the entire spin-off process is completed,
InfraNexia’s total asset value is projected to reach approximately IDR 90 trillion. Under the full plan,
Telkom will transfer 99.99% of its fiber connectivity business and assets to InfraNexia, although only
about 50% has been transferred in the first phase. InfraNexia will focus on two main business segments:
wholesale connectivity services and internet services. Telkom emphasized that InfraNexia’s business
model will not mirror that of telecom tower operators such as PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk.
(MTEL) or Mitratel. Looking ahead, Telkom also targets InfraNexia’s post spin-off market capitalization
to reach IDR 120–150 trillion, with revenue projected at IDR 40 trillion by 2030. (Emiten News)

BABY: Acquisition Plan, BABY Seeks Approval for 238.57 Million Share Rights Issue
Multitrend (BABY) has executed transactions totaling IDR 269.98 billion, comprising the acquisition of
shares in Emway Globalindo (EGI) worth IDR 139.99 billion, and an inbreng (non-cash capital
contribution) from Blooming Years Pte Ltd amounting to IDR 129.98 billion. To facilitate the acquisition
of EGI, the company plans to conduct a rights issue worth IDR 140.75 billion by issuing 238,571,825 new
shares at an exercise price of IDR 590 per share. The new shares will carry a nominal value of IDR 25 per
share. Blooming Years, as the controlling shareholder, will exercise its rights in the rights issue through a
non-cash contribution. Specifically, Blooming Years will contribute 255,077,189 shares, equivalent to a
48% stake in EGI, to the company as inbreng. The acquisition of EGI is expected to enhance the
company’s value and performance by expanding business scale, providing stable revenue contributions,
gradually improving EBITDA, strengthening operational capabilities, and enhancing the group’s ability to
generate cash flow. All of these transactions are subject to shareholder approval. To obtain such
approval, the company will hold an Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS) on January
26, 2026. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Purbaya Kian Agresif Terbitkan Surat Utang Jangka Pendek, Ini Tujuannya
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) akan meningkatkan penerbitan surat utang jangka pendek yakni Surat
Perbendaharaan Negara (SPN) sebagai strategi pembiayaan APBN 2026. Bahkan, strategi itu sudah dilakukan sejak
akhir 2025 ini.Direktur Jenderal Pembiayaan dan Pengelolaan Risiko (DJPPR) Kemenkeu Suminto mengatakan bahwa
pada 2026, pihaknya akan menerbitkan surat berharga negara atau SBN maupun SPN sebagai strategi pembiayaan
APBN.Pada tahun depan, sebagaimana UU APBN 2026 yang sudah disetujui DPR September 2025 lalu, pembiayaan
anggaran ditetapkan sebesar Rp689,1 triliun. Hal itu sejalan dengan defisit yang ditargetkan dengan dengan nilai yang
sama, atau setara 2,68% terhadap PDB. Suminto mengatakan, unitnya telah meningkatkan penerbitan SPN atau surat
utang jangka pendek sejak kuartal IV/2025. Strategi ini akan dilanjutkan mulai awal tahun depan. "Sejak triwulan
keempat 2025 kami meningkatkan penerbitan SPN tujuannya adalah untuk mengembangkan pasar uang, pendalaman
pasar dan sekaligus membangun manajemen kas pemerintah yang lebih efisien, sehingga ke depan dalam hal ini
tahun 2026 kami akan meningkatkan penerbitan SPN, SPNS dengan tenor di bawah satu tahun," terangnya pada
konferensi pers APBN KiTa edisi Desember 2025, Kamis (18/12/2025). Sejak periode Oktober-Desember 2025 ini,
Suminto menyebut DJPPR Kemenkeu sudah melengkapi kebutuhan SPN dengan tenor beragam di pasar yakni 1 bulan,
3 bulan, 6 bulan, 9 bulan dan 12 bulan.Pejabat eselon I Kemenkeu itu menyampaikan, penerbitan SPN lebih banyak
bertujuan untuk agar pemerintah memiliki fleksibilitas yang lebih baik dalam rangka pemenuhan kebutuhan
pembiayaan dan manajemen cash yang efisien. "Dengan saldo kas yang efisien, pada saat yang bersamaan, market
memiliki instrumen yang lengkap yang dibutuhkan oleh investor khususnya SPN dan SPNS juga untuk strategi treasury
operation dari investor," paparnya. Pada pemberitaan sebelumnya, Menteri Keuangan (Menkeu) Purbaya Yudhi
Sadewa juga pernah melontarkan ide untuk menerbitkan surat utang negara dalam jangka pendek lebih banyak. Salah
satunya untuk kebutuhan transfer ke daerah (TKD) lebih cepat. Saat itu, dia menyebut tujuan penerbitan SPN guna
mencegah sisa lebih pembiayaan anggaran (Silpa) menumpuk di rekening pemda setiap akhir tahun. (Bisnis)
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Global News
Inflasi AS Turun di Bawah Ekspektasi, Beban Biaya Hidup Masih Tinggi
Inflasi Amerika Serikat melambat di bawah perkiraan hingga November 2025, tetapi lonjakan harga kebutuhan pokok
seperti daging sapi dan listrik tetap menekan daya beli rumah tangga.Data dari Biro Statistik Tenaga Kerja AS (BLS)
yang dilansir dari Reuters pada Jumat (19/12/2025) mencatat, Indeks Harga Konsumen atau Consumer Price Index
(CPI) AS pada November 2025 naik 2,7% (year on year/YoY). Catatan tersebut melambat dibandingkan kenaikan 3,0%
dalam 12 bulan hingga September 2025. Angka tersebut berada di bawah proyeksi ekonom yang disurvei Reuters
sebesar 3,1%. Adapun, CPI tercatat meningkat 0,2% dalam periode dua bulan hingga November 2025.BLS menyatakan
tidak dapat memberikan panduan spesifik kepada pengguna data untuk menavigasi hilangnya observasi pada Oktober
2025. Sebagai informasi, data CPI umumnya dikumpulkan sepanjang bulan. Namun, penutupan pemerintahan federal
(government shutdown) selama 43 hari menyebabkan pengumpulan data tertunda hingga paruh kedua November
2025, bertepatan dengan periode diskon musim liburan.Penutupan pemerintahan juga membuat BLS tidak dapat
merilis perubahan inflasi bulanan untuk November karena sebagian besar data Oktober 2025 tidak terkumpul.
Bahkan, rilis CPI Oktober dibatalkan sepenuhnya, menjadi kali pertama BLS tidak menerbitkan data CPI bulanan. Biaya
hidup diperkirakan tetap menjadi isu politik menjelang 2026, ketika Trump dan Partai Republik berupaya
mempertahankan kendali atas Kongres AS.Sejumlah ekonom memperkirakan inflasi akan kembali meningkat pada
Desember, seiring pelaku usaha masih meneruskan kenaikan biaya akibat tarif impor kepada konsumen. Selain itu,
pertumbuhan pesat pusat data kecerdasan buatan (AI) dan komputasi awan mendorong permintaan listrik. Kebijakan
tarif impor Trump telah mendorong kenaikan harga sejumlah barang, meski dampaknya berlangsung bertahap. Dalam
laporan terpisah, Departemen Tenaga Kerja AS mencatat klaim awal tunjangan pengangguran turun 13.000 menjadi
224.000 pada pekan yang berakhir 13 Desember, mengindikasikan kondisi pasar tenaga kerja relatif stabil.“Inflasi
memang melambat secara tren, meski data terbaru ini cenderung melebihkan perlambatan tersebut. Dikombinasikan
dengan pasar tenaga kerja yang melunak, kami masih nyaman dengan peluang pemangkasan suku bunga pada Maret
dan Juni tahun depan," kata Ekonom Senior Wells Fargo, Michael Pugliese. (Bisnis)
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